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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah komitmen afektif memediasi hubungan antara 

kepemimpinan transformasional dan perilaku kewargaan organisasional. Metode penelitian ini 

menggunakan deskriptif kuantitatif dan data primer dengan menggunakan kuesioner Penelitian ini 

mengambil sampel disekolah SMP Pengudi Luhur Gantiwarno Klaten, Jawa tengah. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

mengirimkan kuesioner melalui chat personal atau melalui e-mail dalam bentuk google form 

kepada pihak sekolah sekolah. Data dianalisi menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap 

komitmen afektif dan kepemiminan transformasional berpengaruh positif terhadap perilaku 

kewargaan organisasional serta komitmen afektif berpengaruh positif terhadap perilaku kewargaan 

organisasional. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Komitmen Afektif dan Perrilaku Kewargaan 

Organisasional 
 

ABSTRACT 

This study aims to examine whether affective commitment mediates the relationship between 

transformational leadership and organizational citizenship behavior. This research method uses 

quantitative descriptive and primary data using a questionnaire. This study took samples at 

Pengudi Luhur gantiwarno Junior High School, Klaten, Central Java. The sampling technique 

used purposive sampling. Data collection is done by sending a questionnaire via personal chat or 

via e-mail in the form of google form to the school. The data were analyzed using multiple linear 

regression analysis. The results of this study indicate that transformational leadership has a 

positive effect on affective commitment and transformational leadership has a positive effect on 

organizational citizen behavior and affective commitment has a positive effect on organizational 

citizen behavior. 
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PENDAHULUAN 

Pada setiap perusahaan atau organisasi 

pasti memerlukan sumber daya manusia yang 

sangat berpengaruh terhadap keefektifan 

kinerja organisasi terutama dalam jangka 

panjang. Hal ini dilakukan semata-mata 

sebagai salah satu upaya perusahasan atau 

organisasi dalam mencapai tujuannya. Sumber 

daya manusia memegang peran penting guna 

menghadapi perubahan yang terjadi serta 

merupakan harta atau aset penting yang dimilki 

oleh suatu organisasi atau perusahaan, karena 

keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh 

unsur manusia (Ardana, 2012:3). 

Salah satu sikap strategic dalam devisi 

SDM adalah mengembangkan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) dalam organisasi. 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) ini 

tercermin melalui perilaku suka menolong 

orang lain, menjadi volunteer (sukarelawan) 

untuk tugas-tugas ekstra. patuh terhadap 

aturan-aturan dan prosedur-prosedur di tempat 

kerja. Perilaku ini menggambarkan nilai 

tambah karyawan yang merupakan salah satu 

 
 

bentuk perilaku pro-sosial, yaitu perilaku sosial 

yang positif, konstruktif dan membantu. 

Organizational Citizenship Behavior sebagai 

perilaku di luar persyaratan formal pekerjaan 

meberikan keuntungan bagi organisasi1.  

Kusmulyono (2013) mengemukakan 

bahwa perilaku Organizational Citizenship 

Behavior berguna bagi perusahaan untuk 

meningkatkan loyalitas karyawan. Karyawan 

yang menunjukkan perilaku diluar dari tugas 

dan tuntutan dalam pekerjaan akan memberi 

kontribusi yang positif terhadap organisasi 

melalui perilaku di luar uraian tugas, 

disamping karyawan tetap melaksanakan 

tanggung jawab sesuai pekerjaannya. Dengan 

demikian (COB) organizational citizenship   

behavior menjadi   hal   yang   penting   dalam   

lingkungan   perguruan   tinggi   untuk   

kesuksesan dan tercapainya tujuan organisasi  

(Khan,  Jam,  &  Ramay,  2010;  Martinez,  

2015). 



 

SEGMEN Jurnal Manajemen dan Bisnis 

Volume 18 No 1 Januari 2022 

p-ISSN: 0216-938X e-ISSN: 2684-8414 

 

Paulina Presi, Prayekti dan Kusuma Chandra Kirana 

Peran Kepemimpinan Transformasional Pada Perilku Kewargaan Organisasional Dengan Komitmen Afektif 

Sebagai Variabel Mediasi. 

19 
 

Perilaku kerja seperti perilaku kewargaan 

organisasional menerima lebih banyak 

perhatian karena dapat berkontribusi secara 

efektif pada organisasi (Erkutlu, 2011). Pada 

tahap awal penekanan dari penelitian tentang 

perilaku kewargaan organisasonal karyawan 

adalah pada kebijaksanaan, perilaku yang 

dilakukan tanpa memberi imbalan, dan setiap 

karyawan tidak menerima pelatihan untuk 

melaksanakannya (Oplatka, 2009). Salah satu 

alasan utama pentingnya perilaku kewargaan 

organisasional karna diharapakan dapat 

berhubungan positif dengan efektivitas 

organisasi. Organizational Citizenship 

Behavior memiliki efek pada kinerja 

organisasi, maka banyak terdapat penelitian 

tentang variabel yang dapat mengingkatkan 

perilaku kewargaan organisasional dalam 

pengaturan organisasi. Hal tersebut merupakan 

salah satu alasan beberapa penelitian berfokus 

pada potensi perilaku kewargaan 

organisasional (Podsakoff dkk., 2009). 

Keberhasilan organisasi untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan tidak terlepas dari 

kepemimpinan, karena kepemimpinan adalah 

kemampuan untuk mempengaruhi, 

menggerakan dan mengarahkan suatu tindakan 

pada diri seorang atau sekelompok orang untuk 

mencapai tujuan. Keberadaan pemimpin dalam 

perusahaan merupakan hal yang terpenting 

karena merupakan tulang punggung dan 

memiliki peranan penting yang strategis dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Kepemimpinan 

yang efektif akan memotivasi karyawan untuk 

bertindak mencapai kinerja yang baik salah 

satunya kepemimpinan transformasional. 

Menurut Robbins dan Judge (2009:382) 

pemimpin transformasional pengikutnya untuk 

mementingkan ketertarikan pribadi 

pengikutnya kepada kepentingan organisasi 

dan dapat memiliki dampak yang luar biasa 

terhadap pengikutnya. pemimpin 

transformasional memiliki visi, keahlian 

rektorika, dan pengelolan kesan yang baik dan 

menggunkannya untuk mengembangan ikatan 

emosional yang kuat dengan pengikutnya, 

sehingga mendorang tergugahnya emosi 

pengikut serta kesedian mereka untuk bekerja 

mewujudkan visi sang pemimpin Hughes et al. 

(2012:542). 

Allen & Shansnock (2013) mengatakan 

bahwa komitmen organisasi menjadi salah satu 

bidang penelitian yang telah banyak 

menimbulkan. minat dalam organisasi karena 
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studi ini dapat mempengaruhi perilaku dan 

mendorong individu dalam berkomitmen agar 

mereka berkontribusi dengan baik pada 

organisasinya. Morrow (2011) menyatakan 

bahwa komitmen merupakan sikap yang lebih 

dari sekedar loyalitas pasif bagi organisasi, 

melainkan melibatkan hubungan yang aktif 

dengan organisasi sehingga karyawan yang 

bersangkutan bersedia memberikan sesuatu 

yang lebih dari diri mereka. Mercurio (2015) 

mengemukanakn komitmen organisasi dalam 

tiga aspek, yaitu komitmen normatif, 

komitmen kontinuan dan komitmen afektif.   

Komponen komitmen afektif merupakan 

keterlibatan seseorang dengan organisasi aras 

dasar perasaan cinta. Menurut Meyer, Stanley, 

Herscovitch, & Topolnytsky (2002); Mercurio 

(2015); Tjahjono, Palupi, & Yuasmara (2015) 

dari ketiga konsep komitmen organisasional 

tersebut secara khusus, komitmen afektif 

memiliki hubungan yang paling kuat dengan 

tingkah laku dalam bekerja yang diinginkan 

oleh organisasi dibanding dengan dua model 

komitmen lainnya. 

Lembaga jasa pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh kepemimminan dan kinerja 

guru serta karyawan pada umumnnya, kualitas 

sumber daya manusia didalam suatu organisasi 

dapat dilihat seberapa banyak memiliki 

kepekaan tersendiri dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. Melalui perilaku kewargaan 

organisasional para guru diharapkan lebih 

memahami keberadaan organisasi tempat 

mereka bekerja dan memiliki rasa sukarela 

dalam dalam melaksanakan tugas dan 

kewajibannya. 

KEPEMIMPINAN 

TRANSFORMASIOANL 

Grant (2012) mendefinisikan pemimpin 

sebagai suatu usaha menggunakan gaya yang 

mempengaruhi dan tidak memaksa suatu 

individu dalam mencapai tujuan. 

Kepemimpinan diartikan sebagai upaya 

mempengaruhi pengikut melalui proses 

komunikasi untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. Dikatakan bahwa pemimpin 

manajerial dapat didefinisikan suatu proses 

pengarahan dan pemberian pengaruh pada 

kegiatan-kegiatan sekelompok anggota yang 

saling berhubungan tugasnnya. Ada tiga 

implikasi dari pengertian kepemimpinan yang 

disebutkan diatas, yaitu pertama 

kepemimpinan menyangkut orang lain, 

bawahan dan pengikutnya, yaitu kesedihan 
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untuk untuk menerima pengarahan pemimpin 

dan para anggota kelompok untuk membantu 

menemukan pemimpin serta membuat proses 

kepemimpinan dapat berjalan.  

Hughes et al.  (2012:542) mengatakan 

bahwa kepemimpinan transformasioanl 

memiliki visi, keahlian retorika, dan 

pengelolaan kesan yang baik dan 

menggunakannya untuk mengembangkan 

ikatan emosional yang kuat dengan 

pengikutnya, sehingga mendorang 

terguggahnya emosi pengikut serta kesedian 

mereka untuk bekerja mewujudkan visi sang 

pemimpin. 

Perilaku Kewargaaan Organisasional 

 PKO merupakan kontribusi individu 

yang melebihi tuntutan peran di tempat kerja 

yang juga melibatkan beberapa perilaku, 

meliputi perilaku menolong orang lain, 

menjadi volunteer untuk tugas-tugas ekstra, 

patuh terhadap aturan-aturan dan prosedur-

prosedur di tempat kerja (Titisari, 2014). 

Organ (2006) mendefinisikan PKO 

sebagai perilaku individu yang bebas, tidak 

berkaitan secara langsung atau eksplisit dengan 

sistem reward dan bisa meningkatkan 

efektifitas organisasi. Dasar pemikiran 

munculnya PKO tidak terlepas dari fenomena 

yang disebut sebagai “warga negara yang baik 

(good citizen)”. Seorang warga negara yang 

baik adalah seseorang yang membantu 

tetangganya, memilih, berpartisipasi dalam 

aktivitas kemasyarakatan dll. Dengan kata lain, 

seseorang yang melakukan tindakan yang tidak 

diwajibkan namun memberikan kontribusi 

terhadap kesejahteraan komunitas 

(Komalasari, Nasih & Prasetio, 2009). 

Komitmen Afektif 

 Komotmen afektif merupakan bagian 

dari komitmen organisasional yang mengacu 

kepada sisi emosional yang melekat pada diri 

seorang karyawan terkaiat ketrlibatannya 

dalam sebuah organisasi. Terdapat 

kecenderungan bahwa karyawan yang 

memiliki komitmen afektif yang kuat akan 

senantiasa setia terhadap organisasi tempat 

bekerja oleh karena keinginan untuk bertahan 

tersebut berasal dari dalam hatinya. Komitemn 

afektif memiliki ikatan emosional yang kuat 

dan melekat pada diri seorang untuk 

mengidentifikasi dan melibatkan dirinya 

dengan organisasi (Meyer et al, 2002). 

Komitmen afektif dapat memunculkan adanya 
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kebutuhan, dan juga adannya ketergantungan 

terhadap aktivitas-aktivitas yang telah 

dilakukan oleh organisasi dimasa lalu yang 

tidak dapat ditinggalkan karena akan 

merugikan. Komitmen ini terbentuk sebagai 

hasil yang mana organisasi dapat membuat 

karyawan memiliki keyakinan yang kuat untuk 

mengikuti segala nilai-nilai organisasi, dan 

berusaha untuk mewujudkan tujuan organisasi 

sebagai prioritas pertama, dan karyawan juga 

mempertahankan anggotanya (Kartika, 2011).

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  

Kerangka Pikir Model Penelitian Dan 

 

Perilaku kewargaan organisasional 

adalah perikau kerja yang melakukan 

pekerjaanan diluar jobdeskripsi informalnya 

yang telah ditentukan oleh organisasi. Dalam 

kontekas perilaku kewargaan organisasional, 

karyawan yang memiliki perilaku exstra-role 

menandai bahwa dirinya memiliki rasa peduli 

yang begitu kuat terhadap teman sejawatnya 

dan hal ini akan mempengaruhi organisasi 

tempat ia bekerja karyawan yang memiliki 

perilaku extra-role akan berkontribusi dengan 

baik pada organisasinya sehingga secara tidak 

langsung akan membantu organisasi dalam 

proses pencapaian tujuan yang yang telah 

direncanakan. Suatu kepemimpinan 

transformasional yang didalamnya berisi nilai-

nilai seperti, karisma, inspirasional, perhatian 

individu dan stimulasi intelektual memiliki 

hubungan yang untuk memungkinkan 

munculnya perilaku kewargaan organisasional 
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dalam suatu organisasi. Seperti perhatian 

individu yang diberikan oleh pemimpin 

biasannya berupa mentoring atau bimbingan 

secara personal dengan tujuan karyawan dapat 

memaksimalkan pekerjaannya dan memiliki 

rasa kepercayaan diri yang tinggi. 

H1: Kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

perilaku kewargaa-n organisasional. 

Pemimpin transformasioanl memiliki 

karakteristik yang unik dalam menciptakan 

keterikatan psikologis kerja anggota untuk 

pengembangn organisasi yang bersifat jangka 

panjang (Kim, 2014). Pendapat lainnya disebut 

juga oleh fachrudin dan Mangndjava (2012) 

dimana   bahwa   tipe   kepemimpinan 

transformasional ini dapat menumbuhkan 

kelekatan emosional pegawai pada pekerjaan 

yang mereka lakukan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Kushariyanti (2007)   pada 

kepemimpinan kepala sekolah kepemimpinan 

kepala yang menerapkan gaya kepemimpinan 

transformasional dengan cara memotivasi dan 

menghargai potensi yang dimiliki bawahan 

sebagai individu yang berbeda satu sama lain 

sehingga membuat perilaku kerja yang positif. 

Menurut Riaz (2011) menunjukan bahwa 

adanya hubungan yang signifikan antara 

kepemimpinan transformasional dan komitmen 

afektif. Komitmen afektif adalah ikatan 

emsional yang dimiliki oleh karyawan dimana 

ia memiliki rasa bangga terhadap 

organisasinya, seiring terlibat secara langsung 

dengan organisasi dan lebih memilih untuk 

tetap tinggal didalam organisasi tempat ia 

bekerja dalam waktu yang lama.  

H2: Kepemiminan transformasional 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

komitmen afektif. 

Mowday et.  al dalam Luthans (2005) 

menyatakan komitmen organisasi adalah 

sebagai: (1) keinginan kuat   untuk   tetap   

sebagai   anggota   organisasi   tertentu; (2) 

keinginan untuk berusaha keras sesuai 

keinginan organisasi; dan (3) keyakinan 

tertentu, dan penerimaan nilai dan tujuan 

organisasi. Sedangkan  oleh  Allen  and  Meyer  

(1990) bahwa  komitmen  organisasi  

sebagaisebuah  keadaan  psikologi   yang  

mengkarakteristikkan  hubungan  karyawan  

denganorganisasi atau implikasinya yang 

mempengaruhi apakah karyawan akan tetap 

bertahan dalam  organisasi  atau  tidak,  yang  

teridentifikasi dalam 3 komponen diantanya 

adalah 1) komitmen afektif ), yaitu : 

terlibatatan emosional seseorang pada 
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organisasinya berupa perasaan cinta (2)  

komitmen kontinyu,  yaitu:  persepsi  seseorang  

atas  biaya  dan  resikodengan  meninggalkan  

organisasi  saat  ini,  artinya, terdapat  dua  

aspek  pada  komitmenkontinyu,  yaitu: 

melibatkan pengorbanan pribadi yang apabila 

meninggalkan organisasi dan ketiadaan 

alternatif   yang   tersedia   bagi   orang tersebut; 

(3)   komitmen   normative yaitu:  sebuah  

dimensi  moral  yang  didasarkan pada perasaan 

wajib dan tanggung jawab pada organisasi 

yang mempekrjakannya adanya komitmen 

yang dimilik oleh karyawan. 

H3: Komitmen afektif berpengaruh positif 

terha-adap perilaku kewargaan 

organisasional. 

Dalam model psikologis dampak dari 

sebuah intervensi dalam penelitian ini adalah 

kepemimpinan transformasional berdampak 

pada sikap dan kemudian perilaku. Dampak 

langsung kepemimpinan    transformasional    

pada    organizational    citizenship    behavior    

tampak    pada    perilakunya.  Pada sejumlah 

studi merujuk pada Ajzen (1991) didukung 

penelitian Tjahjono & Palupi (2014) yang 

menjelaskan tahapan sikap dan perilaku. 

Pandangan ini didukung studi empiris yang 

dilakukan Kim (2014) bahwa komitmen afektif 

memediasi secara sempurna pengaruh. 

H4: Komitmen afektif memediasi pengaruh 

kepemimpinan transformasioanl pada 

perilaku kewargaan organisasional. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Penyebaran kuesioner dalam penelitian 

ini dilakukan melalui google form. Dalam 

proeses pengelolaan data, penelitian ini 

menggunakan 41 kuesioner. Tabulasi data dari 

kuesioner dilakukan menggunakan bantuan 

Software Microsoft Excel 2010 dan diolah 

menggunakan SPSS 21. Hasil uji ini 

menunjukan bahwa semua pernyataan yang di  

berikan valid. Hal ini dibuktukan dengan nilai 

pearson correlation > r tabel dan nilai 

signifikannya < alpha yaitu 0,05. Sedangkan uji 

Uji reliabilitas dilakukan dilakukan 

menggunakan program SPSS 21 dapat 

disimpulakan bahwa semua variabel 

dinyatakan reliabel. Hal ini di buktikan dengan 

nilain Cronbach’s Alpha > 0,600. Uji 

normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam sebuah regresi, variabel pengganggu 

atau residual memiliki distribusi normal 

penelitian ini menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov menggunakan SPSS 
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versi 21. Untuk mengetahui bahwa variabel 

berdistribusi normal atau tidak yaitu apabila           

Asymp sig > 0,05 maka variabel berdistribusi 

tidak normal. Hasil uji normalitas penelitian ini 

di ketahui bahwa nilai Asymp Sig 0.904 > 0.05, 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

berdistribusi normal. Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar 

variabel independen. Uji multikolinieritas 

mengharuskan bahwa variabel independen 

terbatas dari korelasi yang tinggi antar variabel. 

Jika tejadi korelasi yang tinggi antar variabel 

independen akan menyebabkan hubungan antar 

variabel independen dengan variabel dependen 

menjadi terganggu. hasil dari uji 

multikolinieritas tersebut menunjukan bahwa 

penelitian ini dari masalah multikolinieritasme. 

Hal ini dibuktikan dari nilai tolerance > dan 

nilai VIF < 10. Variabel kepemimpinan 

transformasional nilai tolerance 0.621 dan VIF 

1.610 dan variabel komitmen afektif memiliki 

nilai tolerance 0.621 dan VIF 1.610. Uji 

Heteroskedastis dilaukan untuk  

mengetahui ada atau tidaknya kesamaan variasi 

residul antar masing-masing pengamatan. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi heteroskedastisitas melainkan 

homoskedastistas. Hasil tersebut menunjukan 

bahwa penelitian ini tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai signifikan dari masing-masing variabel > 

0.05, sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas.    

Analisia Regresi Sederhana adalah sebuah 

metode pendekatan untuk pemodelan 

hubungan antara satu variabel dependen dan 

satu variabel independen. Dalam model 

regresi, variabel independen menerangkan 

variabel dependennya. 

UJI HIPOTESIS  

Tabel 1 berikut adalah hasil pengujian hipotesis 

      Tabel 1 

Hasil Pengujian  

Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Komitmen Afektif 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig 

B Std. Error 

Constant 13.367 7.841  1.705 0.096 

Gaya Kemimpinan Transformasional 0.670 0.137 0.616 4.878 0.000 

   a. Dependent Variable: Komitmen Afektif 

Sumber: Data primer diolah 2020 
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dari tabel di atas, nilai signifikan dari variabel 

gaya kepemimpinan transformasional terhadap 

komitmen afektif sebesar 0.000 < 0.05 yang 

berarti variabel kepemimpinan 

transfromasional berpengaruh signifikan 

terhadap komitmen afektif.

Tabel 2 

Hasil Pengujian  

Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Komitmen Afektif terhadap Perilaku 

Kewargaan Organisasional 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig 

B Std. Error 

Constant 9.852 4.349  2.266 0.029 

Gaya Kemimpinan Transformasional 0.194 0.093 0.203 2.081 0.044 

Komitmen Afektif 0.649 0.086 0.740 7.572 0.000 
a Dependent Variable: Perilaku Kewargaan Organisasional 
Sumber: Data primer diolah 2020 

 

Koefisen regresi sebesar 0,194 (positif) dan 

nilai sig 0,044 < 0,05 dengan demikian Gaya 

Kemimpinan Transformasional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Perilaku 

Kewargaan Organisasional . 

 Koefisen regresi sebesar 0,649 (positif) dan 

nilai sig 0,000 < 0,05 dengan demikian 

komitmen afektif berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku kewargaan 

organisasional 

Tabel 3 

ANOVAa 

Model Sum of Squares DF Mean Square F Sig 

Regression 401.757 1 401.757 23.795 0.000b 

Residual 658.487 39 16.884   

Total 1060.244 40    
a Dependent Variable: Komitmen Afektif 
b Predictors: (Constant), Gaya Kemimpinan Transformasional 

Sumber: Data primer diolah 2020 
 

Pada hasil uji f di atas didaptkan hasil nilai 

signifikan sebesar 0.000 < 0.05 yang berarti 

bahwa variabel komitmen afektif berpengaruh 

signifikan terhadap variabel kepemimpinan 

transformasional. 
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Tabel 4 

Uji Sobel 

Input Tes Statistic Std. Error P-Value 

a 0,670 Sobel test: 4,10407217 0,10595087 0,00004059 

b 0,649 Aroian test: 4,07892965 0,10660395 0,00004524 

Sa 0.137 Goodman test: 4,12968543 0,10529373 0,00003633 

Sb 0.086     

        Sumber: Data primer diolah 2020 

Hasil uji sobel test menunjukkan nilai thitung 

sebesar 4,10407 > 1,96 dan nilai sig sebear 

0,000 < 0,05 dengan demikian terdapat 

pengaruh mediasi kepemimpinan 

transformasional terhadap perilaku kewargaan 

organisasional melalu komitmen afektif. 

SIMPULAN  

 Berdasarka hasil analisi 30 reponden 

pada guru-guru smp pengudi luhur yang 

digunakan sebagai sampel penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa:  

a. Kepemimpinan Transformasioanl 

terhadap Komitmen Afektif 

b. Kepemimpinan Tranformasioanl 

terhadap Perilaku Kewargaan 

Organisasioanl 

c. Komitmen Afektif terhadap perilaku 

kewargaan organsisasional 
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